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MEMBENTUK KARAKTER DISIPLIN PESERTA DIDIK KELAS
IV DI MI DIPONEGORO 1 PURWOKERTO LOR KABUPATEN
BANYUMAS

RATIH NURKHASANAH
NIM 1917405088
ABSTRAK

Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan pembelajaran yang diajarkan
pada jenjang Sekolah Dasar di bawah naungan Kementrian Agama yaitu
Madrasah Ibtidaiyah. Pembelajaran Akidah Akhlak diusia 6-12 tahun
merupakan cara efektif untuk menanamkan akhlak baik terlebih mengenai
disiplin.  Tujuan penelitian ini untuk mendskripsikan bagaimana
implementasi pembelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter
disiplin peserta didik di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor.

Penelitian ini adalah adalah penelitian lapangan, dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu Kepala Madrasah, Guru
Akidah Akhlak dan Peserta Didik Kelas IV M1 Diponegoro 1 Purwokerto
Lor. Adapun objek penelitian ini adalah Implementasi Pembelajaran
Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik Kelas
IV MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Pembelajaran Akidah
Akhlak Dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik Kelas IV Di
MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor sudah baik mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Keberhasilan dalam membentuk karakter
disiplin peserta didik dipengaruhi oleh faktor pendukung yaitu kerjasama
yang baik antara pihak sekolah dan orang tua, serta faktor penghambat
yaitu lingkungan sosial/pergaulan dan keterbatasan dalam hal pengawasan.

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaran Akidah Akhlak, Karakter
Disiplin.



IMPLEMENTATION OF AKIDAH AKHLAK LEARNING IN FORMING
DISCIPLINARY CHARACTER OF CLASS IV STUDENTS AT Ml
DIPONEGORO 1 PURWOKERTO LOR BANYUMAS REGENCY

RATIH NURKHASANAH
NIM 1917405088
ABSTRACT

Learning Agidah Akhlak is learning that is taught at the elementary school level
under the auspices of the Ministry of Religion, namely Madrasah Ibtidaiyah.
Learning Agidah Akhlak at the age of 6-12 years is an effective way to instill
good morals, especially regarding discipline.The purpose of this study is to
describe how the implementation of learning agidah morals in shaping the
disciplinary character of students at M1 Diponegoro 1 Purwokerto Lor.

This research is a field research, with a qualitative descriptive research type. The
subjects of this research were the Head of Madrasah, Agidah Akhlak Teachers
and Class IV Students of MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor. The object of this
research is the Learning of Agidah Akhlak in Forming Disciplinary Character of
Class IV Students MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor. Data collection techniques
in this study used observation, interviews, and documentation.

The results of the study show that the Implementation of Akidah Akhlak Learning
in Forming Discipline Character of Class IV Students at MI Diponegoro 1
Purwokerto Lor has been good starting from planning, implementation, to
evaluation. Success in forming the disciplined character of students is influenced
by supporting factors, namely good cooperation between the school and parents,
as well as inhibiting factors, namely the social/social environment and limitations
in terms of supervision.

Keywords: Implementation, Akhlak Agidah Learning, Discipline Character.



MOTTO

“Kedisiplinan akan membiasakan. Kebiasaan akan membisakan. Kebisaan akan

mensukseskan. Maka. kuatkan disiplin diri.”

(Andrie Wongso)!

1 Andrie Wongso, Kata — Kata Bijak Dengan Disiplin, https://jagokata.com/kata-
bijak/kata-disiplin.html?page=2, diakses 15 Juni 2023.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berhasil
membuat peradaban semakin maju. Namun pada kenyataannya moral
manusia justru mengalami kemunduran atau kemerosotan. Kemunduran
atau kemerosotan moral banyak terjadi dikalangan orang dewasa hingga
telah sampai dikalangan pelajar. Bahkan sering dijumpai para pelajar atau
peserta didik yang melakukan pelanggaran di sekolah. Dengan ini telah
menunjukan bahwa kemerosotan moral sudah menyebar luas. Padahal
seharusnya peradaban yang maju bisa membuat manusia menjadi sama
majunya, tetapi malah sebaliknya memberikan efek samping yang tidak
baik. Efek tidak baik tersebut tentunya berakibat pada ketidakseimbangan
pola kehidupan manusia dari generasi ke generasi.?

Pelanggaran yang terjadi pada umumnya dilakukan oleh peserta
didik baik dilakukan dengan sengaja ataupun tidak. Salah satu contoh
kasus pelanggaran yang terjadi di Indonesia belum lama ini adalah
mengenai kedisiplinan dalam hal kerapian. Peristiwa ini terjadi di salah
satu Sekolah Dasar di Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo,
Provinsi Gorontalo. Berawal ketika seorang guru bernama Ulan Hadiji
melakukan sanksi disiplin terhadap salah satu siswa yang rambutnya tidak
rapi dengan merapikan rambut siswa tersebut. Ini dilakukan karena
merupakan salah satu aturan sekolah yang wajib ditaati.. Siswa
melaporkan kejadian ini ke orangtuanya dan mendatangi pihak sekolah
untuk mencari keberadaan guru. Tanpa pikir panjang menggambil
tindakan dengan menggunting rambut guru tersebut secara paksa. Hal ini

sangatlah tidak baik karna seorang guru sedang menjalankan

2 Mochamad Iskarim, “Dekadensi Moral di Kalangan Pelajar (Revitalisasi Strategi PAI
dalam Menumbuhkan Moralitas Generasi Bangsa)”, Jurnal Edukasia Islamika, Vol. 1, No. 1,
2018, him. 2.



kewajibannya untuk mendisiplinkan peserta didik sehingga dapat
membentuk karakter peserta didik yang baik. 3

Hal inilah yang membuat Akidah Akhlak memiliki peran yang
penting dalam upaya pembentukan karakter di sekolah bagi para peserta
didik. Salah satu karakter yang ditanamkan adalah karakter disiplin.
Dengan Akidah Akhlak, membuat siswa diajarkan mempunyai akhlak
yang baik. Akhlak yang baik nantinya akan tertanam pada diri peserta
didik, sehingga membuat peserta didik berusaha untuk bersikap patuh dan
tidak melakukan kesalahan. Nantinya karakter inilah yang menjadi modal
utama bagi seorang peserta didik mencapai keberhasilan dalam hidupnya
baik di masa sekarang maupun yang akan datang.

Pendidikan Akidah Akhlak menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi terhadap karakter peserta didik. Pendidikan akhlak sangat
berpengaruh terhadap perkembangan tingkah laku peserta didik.
Pendidikan Akidah dan Akhlak menjadi dasar dari setiap pendidikan, dan
juga sebagai pondasi diri dari hal — hal yang tidak baik.* Pendidikan yang
tidak hanya mengarahkan pada hal duniawi, tetapi kebahagiaan hingga ke
akhirat. Sehingga harus seimbang diantara keduanya agar hidup penuh
kebaikan.

Pembelajaran Akidah Akhlak diharapkan dapat menumbuhkan
karakter yang baik bagi peserta didik yang diwujudkan dalam tingkah laku
terpuji. Karena pada dasarnya tingkah laku ditentukan oleh keseluruhan
pengalaman yang di dasari oleh karakter pribadi seseorang. Kesadaran
akan apa yang dipikir dan dirasakan akan menentukan apa yang akan

dikerjakan. Dengan demikian dapat disadari peranan penting Pembelajaran

3 Arfandi Ibrahim, “Guru Di Gorontalo Digunduli Orangtua Siswa Usai Lakukan
Tindakan Disiplin”, https://www.liputan6.com/regional/read/5183048/qguru-di-gorontalo-
digunduli-orangtua-siswa-usai-lakukan-tindakan-disiplin, diakses 03 April 2023, pukul 17.50.

4 Eko Sigit Purwanto, “Peranan Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Akhlakul Karimah”,
Jurnal Perspektive, Vol. 9, No. 2, 2016, him.73.
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Akidah Akhlak dalam membentuk karakter yang baik para peserta didik
secara seutuhnya.’

Salah satu sekolah yang konsen dan dinilai baik dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak ialah MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor.
Alasan tersebut penulis dapatkan melalui hasil wawancara dan observasi
awal dengan Ibu Lina Handayani sebagai Guru Akidah Akhlak. Bahwa
Pembelajaran Akidah Akhlak menerapkan pembentukan karakter disiplin
yang diterapkan di setiap pembelajarannya. Mulai dari pembiasaan
membaca asmaul husna sebelum pembelajaran dimulai, ketepatan waktu
yang digunakan selama pembelajaran, pemeriksaan kelengkapan peserta
didik dalam mengikuti Pembelajaran Akidah Akhlak, serta mengecek
ketaatan peserta didik dalam menjalankan ibadah shalat lima waktu.
Penulis mengambil peserta didik kelas 4 sebagai subjek penelitian
Pembelajaran Akidah Akhlak. Alasannya karena peserta didik telah
mampu memahami, menerima, serta melaksanakan setiap ajaran dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak, sehingga hal ini memudahkan guru dalam
melaksanakan Pembelajaran Akidah Akhlak yang tujuannya untuk
memperoleh hasil baik dari pembelajaran yang dilakukan.

Tentunya dengan Pembelajaran Akidah Akhlak yang baik akan
membentuk karakter disiplin peserta didik. Hal ini sesuai dengan teori
pembelajaran behaviorisme yang diterapkan dalam implementasi
pembelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter disiplin. Teori ini
mengemukakan bahwa bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh
rangsangan dari lingkungan dan perilaku tersebut dapat diperkuat atau
dilemahkan melalui penguatan atau hukuman. Teori dengan fokus
mengedepankan perubahan perilaku dari peserta didik sebagai hasil dari

proses belajar.® Dalam konteks pembelajaran akidah akhlak, prinsip-

5 Annor Saputra, Ahmad Rifa’i, “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Karakter Disiplin Siswa di MI Darul Falah Pematang Benteng Hilir”, Jurnal Ilmiah Pendidikan
Dasar, Vol 2, No. 2, 2020, him. 167.

® Mustika Abidin, “Penerapan Teori Belajar Behaviorisme Dalam Pembelajaran (Studi
Pada Anak)”, Jurnal An Nisa’, Vol. 15, No. 1, 2022, hlm. 2.



prinsip pembelajaran behaviorisme digunakan untuk membentuk karakter
disiplin. Adanya Pembelajaran Akidah Akhlak, peserta didik terbiasa
menerapkan perilaku disiplin dalam kehidupan sehari — hari. Hal inilah
yang diinginkan penulis dari salah satu tujuan supaya peserta didik
memiliki akhlak dan karakter yang baik yaitu semakin disiplin. Karena
dengan disiplin membuat peserta didik semakin tertata dalam menjalankan
berbagai hal khususnya dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah.
Berdasarkan pemaparan wawancara awal di atas, maka penulis
tertarik meneliti lebih dalam tentang Implementasi Pembelajaran Akidah
Akhlak Dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik Di MI
Diponegoro 1 Purwokerto Lor. Menerapkan Pembentukan Karakter
Disiplin kepada peserta didik sebagai perwujudan dari Implementasi
Pembelajaran Akidah Akhlak yang diterapkan di setiap pembelajarannya.
Sehingga menumbuhkan akhlak yang baik pada diri setiap peserta didik.

B. Definisi Konseptual
Untuk menghindari kesalahfahaman dari judul di atas, maka peneliti

akan tegaskan pengertian-pengertian yang terdapat dalam judul di atas:
1. Implementasi Pembelajaran
Secara sederhana implementasi bisa dimaksud selaku penerapan
atau pelaksanaan. Sebagaimana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
implementasi  memiliki arti pelaksanaan. Menurut Mulyasa
implementasi adalah suatu proses penerapan, ide, konsep, kebijakan
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberi dampak
baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.”
Menurut Usman adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan,
atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana  dan untuk
mencapai tujuan kegiatan. Menurut Kadir implementasi adalah suatu

kegiatan yang dilakukan untuk menguji data dan menerapkan system

7 M. Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), him. 174.



yang diperoleh dari kegiatan seleksi. Implementasi merupakan suatu
proses untuk menguji antara konsep dengan konseptual atau antara
teks dan konteks. Sementara menurut Fullan implementasi adalah
suatu proses untuk melaksanakan ide, program atau seperangkat
aktifitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan
melakukan perubahan.®

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai
tujuan pembelajaran.® Sementara Pembelajaran menurut Miarso
merupakan usaha mengelola lingkungan secara sengaja untuk
seseorang membentuk dirinya secara positif dalam kondisi tertentu.
Dalam hal istilah pembelajaran adalah segala upaya untuk
membelajarkan siswa. Siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru
sebagai sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan proses belajar antara guru dengan siswa serta
sumber belajar guna memperoleh ilmu pengetahuan dan pembentukan
sikap siswa.

2. Akidah Akhlak

Akidah Akhlak memiliki hubungan yang erat. Akidah merupakan
akar atau pokok agama, sedangkan Akhlak merupakan sikap hidup
atau kepribadian manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya
yang dilandasi oleh Akidah yang kokoh. Dengan kata lain Akhlak
merupakan manifestasi dari keimanan (Akidah). Menurut Yunahar
llyas Akidah yaitu keyakinan yang tersimpul kokoh di dalam hati,

bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.!® Sementara menurut

® Diding Rahmat, “Implementasi Kebijakan Program Bantuan Hukum Bagi Masyarakat
Tidak Mampu Di Kabupaten Kuningan”, Jurnal Unifikasi, Vol, 4, No. 1, 2017, him. 37.

® Nahdatul Hazmi, Tugas Guru Dalam Proses Il..., him. 58.

10 Alnida Azty,“Hubungan Antara Akidah dan Akhlak Dalam Islam”, Journal of
Education, Humaniora and Social Sciences, Vol. 1, No.2, 2018, him. 123.



Ahmad Amin, Akhlak adalah kehendak yang dibiasakan, dalam
pengertian jika kehendak itu membiasakan sesuatu maka kebiasaan itu
dinamakan akhlak.

Akidah Akhlak adalah ilmu yang memberikan pengetahuan,
pemahaman dan penghayatan tentang keyakinan seseorang yang
melekat di dalam hati dan diterapkan dalam kehidupan. Menurut
GBPP Departemen Agama Akidah Akhlak memberikan pengetahuan
dan keyakinan kepada siswa akan hal yang wajib diimani yang
tercermin dalam sikap dan perilakunya, dan memberikan pengetahuan
serta penghayatan dan kemauan yang kuat di dalam pengamalan
akhlak yang baik. Dan menjauhi akhlak yang buruk dalam
hubungannya dengan Allah SWT, dengan diri sendiri, sesama manusia
dan alam lingkungannya.

3. Karakter Disiplin

Karakter disiplin merupakan salah satu karakter yang harus
ditanamkan dan dibiasakan sejak dini kepada peserta didik, karena
karakter disiplin merupakan salah satu nilai karakter yang memegang
peranan penting dalam perkembangan sikap sosial peserta didik.
Karakter disiplin dapat terlihat melalui perilaku serta tindakan yang
dilakukan dalam rutinitasnya sehari-hari di sekolah. Ataupun
lingkungan sekitar.

Menurut Kemendiknas, disiplin merupakan tindakan yang
menunjukkan perilaku tertib dan patuh dalam berbagai ketentuan dan
peraturan.!! Peserta didik yang mempunyai karakter disiplin akan
senantiasa mematuh aturan norma dan tata tertib yang berlaku di
sekolah. Menunjukkan bahwa karakter disiplin merupakan karakter
yang mulia yang sangat penting sehingga harus ditanamkan dan

dimiliki peserta didik agar dapat hidup dengan tertib dan terarah.

11 Agung Nugroho, “Penanaman Karakter Disiplin Pada Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal
Fundamental Pendidikan Dasar, Vol. 3, No.2, 2020, him. 93.



Karakter disiplin merupakan karakter mulia yang harus dimiliki
semua manusia. Perilaku disiplin menciptakan ketenangan dan
ketentraman bagi diri sendiri maupun orang lain di sekitarnya. Perilaku
disiplin menjauhkan peserta didik dari perilaku menyimpang. Disiplin
mampu membiasakan peserta didik untuk belajar hidup dengan
kebiasaan-kebiasaan yang baik, positif dan bermanfaat bagi
lingkungannya. Oleh karena itu disiplin perlu diterapkan di sekolah
melalui penanaman pembiasaan, guru menciptakan lingkungan yang
kondusif, aman, dan teratur.

4. Peserta Didik MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor Kabupaten Banyumas

Peserta didik adalah adalah anak didik atau individu yang
mengalami perubahan perkembangan sehingga masih memerlukan
bimbingan dan arahan dalam membentuk kepribadian serta sebagai
bagian dari struktural proses pendidikan. Peserta didik merupakan
salah satu komponen penting dalam suatu proses pendidikan islam.

Menurut UU RI No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4 dijelaskan
bahwa peserta didik merupakan bagian dari masyarakat yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jenjang
pendidikan tertentu.'? Kewajiban peserta didik adalah memelihara
norma-norma pendidikan untuk keberlangsungan proses serta
keberhasilan pendidikan dapat terjamin, membayar pembiayaan dalam
pendidikan terkecuali bagi bagi beberapa orang tertentu dengan adanya
ketentuan sehingga memperoleh pendidikan secara gratis ataupun
dengan mendapatkan beasiswa. Dalam penelitian ini peserta didik
yang dimaksud adalah peserta didik kelas IV di MI Diponegoro 1
Purwokerto Lor.

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Implementasi
Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Disiplin
Peserta Didik Kelas IV Di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor

Kabupaten Banyumas adalah selaku penerapan atau pelaksanaan

12 Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Yogyakarta: Cinta Buku, 2020), him.32.



dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan pembentukan sikap peserta
didik melalui akidah akhlak. Dengan pemahaman dan penghayatan
tentang keyakinan seseorang dalam hati agar memilik karakter yang
mulia. Melalui karakter disiplin yang harus ditanamkan dan dimiliki
peserta didik agar dapat hidup dengan tertib dan terarah sesuai norma
yang berlaku. Membiasakan peserta didik untuk belajar hidup dengan
kebiasaan positif dan bermanfaat bagi lingkungannya. Oleh karena itu
karakter disiplin perlu diterapkan di sekolah untuk menciptakan

lingkungan yang kondusif, aman, dan teratur.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti

merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1.

Bagaimana Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam
Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik di MI Diponegoro 1
Purwokerto Lor ?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pembentukan Karakter

Disiplin Peserta Didik di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran

Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik Di Ml

Diponegoro 1 Purwokerto Lor” adalah untuk menjelaskan Implementasi

Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta

Didik di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor.

1.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Secara Teoritis

a) Dapat digunakan sebagai informasi baru mengenai Pembentukan
Karakter Disiplin Peserta Didik melalui Pembelajaran Akidah
Akhlak di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor.

b) Dapat digunakan sebagai referensi penelitian dengan Pembentukan
Karakter Disiplin Peserta Didik melalui Pembelajaran Akidah
Akhlak di daerah Purwokerto.



2. Secara Praktis
a) Mengetahui Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam
Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik di MI Diponegoro 1
Purwokerto Lor.
b) Mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat
Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik di M1 Diponegoro 1
Purwokerto Lor.

E. Kajian Pustaka
Diskusi mengenai implementasi pembelajaran akidah akhlak dalam

membentuk karakter peserta didik telah dipimpin oleh para penelitian
sebelumnya. Namun, penelusuran apa pun dengan dan topik yang
berbeda, meskipun jenis penelusurannya sama, belum tentu mendapatkan
hasil yang sama. Sedikitnya beberapa yang dapat dijadikan fokus kajian
pustaka terhadap topik yang dipilin oleh peneliti dalam penelitian ini
antara lain:

Jurnal oleh Annor Saputra dan Ahmad Rifa’i dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Karakter Disiplin
Siswa MI Darul Falah Pematang Benteng Hilir”. Yang menjelaskan bahwa
pembelajaran akidah akhlak terhadap karakter disiplin siswa MI Darul
Falah memiliki pengaruh yang signifikan. Pengaruh yang positif antara
pembelajaran dengan karakter disiplin. Persamaan dengan penelitian
peneliti yaitu sama-sama membahas tentang akidah akhlak dengan
karakter disiplin di MI. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek
penelitian tersebut yaitu lebih fokus terhadap pengaruh dari Pembelajaran
Akidah Akhlak.®

Jurnal oleh Noordiana Sari, Berchah Pitoewas, dan Abdul Halim
dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Disiplin
Dalam Melaksanakan Tata Tertib Sekolah Di MTs Darul A’mal
Kecamatan Metro Barat Tahun Pelajaran 2018/2019”. Yang menjelaskan
bahwa Pembelajaran Akidah Akhlak memiliki pengaruh terhadap disiplin

13 Annor Saputra, Ahmad Rifa’i, Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak II..., him. 176.
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peserta didik dalam melaksanakan tata tertib sekolah. Ini karena
pembelajaran sudah dilaksanakan sesuai tiga indikator yaitu adab terhadap
diri sendiri, adab terhadap Allah SWT, serta adab terhadap sesama
contohnya seperti menggunakan kata yang sopan Kketika berbicara,
berpamitan dengan orang tua, dll. Persamaan dengan penelitian peneliti
yaitu sama-sama membahas mengenai Pembelajaran Akidah Akhlak
terhadap disiplin. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitian
yaitu siswa MTs dan lebih fokus terhadap pengaruh dari Pembelajaran
Akidah Akhlak.*

Jurnal oleh Rohmat Hidayat, Undang Ruslan Wahyudin dan Taufik
Mustofa dengan judul “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Pembentukan
Karakter Disiplin Siswa Di MTSN 5 Karawang”. Yang menjelaskan
bahwa upaya guru dalam membentuk karakter disiplin peserta didik
melalui beberapa metode dalam proses pembelajaran yang meliputi
pembiasaan, keteladanan, ceramah dan simulasi. Dalam melakukan
pembelajaran perlu adanya rencana, rancanagan, dan realisasi. Persamaan
dengan penelitian peneliti yaitu sama — sama membahas mengenai
Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah dalam membentuk
karakter disiplin siswa/peserta didik. Sedangkan perbedaannya yaitu lebih
fokus pada upaya Guru Akidah Akhlak dalam pembelajaran.

Skripsi karya Lailatul Mustagfiroh berjudul “Implementasi
Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam  Meningkatkan Nilai Karakter
Disiplin Pada Peserta Didik Kelas V Di MIN 7 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2020/2021”. Yang menjelaskan bahwa melalui Mata Pelajaran
Akidah Akhlak menumbuhkan nilai karakter disiplin bagi peserta didik.
Karakter disiplin dalam Pembelajaran Akidah Akhlak sangat berpengaruh

baik dalam lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat. Pencerminan

14 Noordiana Sari, dkk, “Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Disiplin
Dalam Melaksanakan Tata Tertib Sekolah Di MTs Darul A’mal Kecamatan Metro Barat Tahun
Pelajaran 2018/2019”, Jurnal Kultur Demokrasi , Vol. 5, No. 2, 2019, him. 9.

15 Rohmat Hidayat, dkk, “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter
Disiplin Siswa Di MTSN 5 Karawang”, Jurnal PeTeKa (Penelitian Tindakan Kelas dan
Pengembangan Pembelajaran), Vol. 5, No. 3, 2022, him. 444.
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perilaku disiplin akan berguna bagi peserta didik dan orang diskitanya.
Persamaan dengan penelitian peneliti yaitu sama — sama membahas
tentang Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak. Sedangkan
perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitian tersebut yaitu lebih
fokus pada peningkatan nilai karakter disiplin.t

Skripsi karya Anif Dwi Yanti berjudul “Kontribusi Mata Pelajaran
Akidah  Akhlak dalam Pembentukan Karakter Disiplin  dan
Tanggungjawab pada Siswa di MTS Mazro’atul ‘Ulum Pringtulis
Nalumsari Jepara”. Yang menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran di
MTs Mazroatul Ulum dilaksanakan dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan
awal, inti, dan penutup. Karakter disiplin dan tanggung jawab memiliki
persentasi yang tinggi dalam pelaksanaannya. Sehingga materi akidah
akhlak berkontribusi besar sebagai penguat, pembiasaan, kontrol dalam
membentuk disiplin dan tanggung jawab siswa. Persamaan dengan
penelitian peneliti yaitu sama — sama membahas tentang Pembelajaran
Akidah Akhlak dalam Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik..
Sedangkan perbedaannnya yaitu terletak pada subjek penelitian tersebut
yaitu siswa MTs, membahas satu karakter lain vyaitu karakter
tanggungjawab dan lebih fokus pada kontribusi Mata Pelajaran Akidah
Akhlak."

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan kerangka skripsi yang

menjelaskan pokok-pokok yang akan dibahas dalam skripsi. Oleh karena
itu peneliti membagi skripsi menjadi lima (V) bab. Berikut ini adalah
sistematika penulisannya.

Bab I. Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

16 Lailatul Mustagfiroh, “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam
Meningkatkan Nilai Karakter Disiplin Pada Peserta Didik Kelas V Di MIN 7 Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2020/2021”, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2021), him. 33.

7 Anif Dwi Yanti, “Kontribusi Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam Pembentukan
Karakter Disiplin dan Tanggungjawab pada Siswa di MTS Mazro’atul ‘Ulum Pringtulis
Nalumsari Jepara”, (Kudus: IAIN Kudus, 2021), him. 86.
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penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il: Landasan Teori. Bab ini menjelaskan mengenai
implementasi pembelajaran, pembelajaran akidah akhlak, ruang lingkup
akidah akhlak, tujuan akidah akhlak, karakter disiplin peserta didik.

Bab Ill: Metode Penelitian. Bab ini akan menjelaskan jenis
penelitian, setting penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV: Hasil Penelitian Dan Pembahasan. Bab ini meliputi lokasi
Penelitian, hasil pembahasan dan hasil penelitian mengenai Implementasi
Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik
Di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor, serta analisis data dari temuan yang
di ungkap di lapangan.

Bab V: Penutup. Bab ini merupakan akhir dari seluruh rangkaian
pembahasan dalam skripsi ini. Bab ini berisi kesimpulan yang dilihat dari
uraian hasil penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. Pada
bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran dan daftar
riwayat hidup.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Hakikat Implementasi Pembelajaran
1. Pengertian Implementasi pembelajaran

Secara umum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi
memiliki arti pelaksanaan atau penerapan. Menurut Usman adalah
bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme
suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi
suatu kegiatan  yang  terencana  dan untuk mencapai tujuan
kegiatan”. Menurut Mulyasa implementasi adalah suatu proses
penerapan, ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan
praktis sehingga memberi dampak baik berupa pengetahuan,
keterampilan maupun nilai dan sikap.'®

Menurut Kadir implementasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk menguji data dan menerapkan sistem yang diperoleh dari
kegiatan seleksi. Maksudnya implementasi merupakan suatu proses
untuk menguji antara konsep dengan konseptual atau antara teks dan
konteks. Sementara menurut Fullan implementasi adalah suatu proses
untuk melaksanakan ide, program atau seperangkat aktifitas baru
dengan harapan orang lain dapat menerima dan melakukan
perubahan.’® Sehingga dari pendapat ahli mengenai pengertian
implementasi dapat di simpulkan bahwa implementasi adalah suatu
proses dalam menilai, mengukur, serta mengevaluasi baik atau
tidaknya suatu aturan atau kebijakan dapat berjalan, yang nantinya
akan di nilai apakah program tersebut layak atau harus ada evaluasi

atau tidak.

18 M. Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan..., him. 174.
19 Diding Rahmat, Implementasi Kebijakan Program IV..., him. 37.
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Implentasi menurut nana syaodih mengemukakan bahwa
implementasi memuat tiga hal yang harus dilaksanakan yaitu
perncanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan dinyatakan oleh
William H. Newman bahwa di dalamnya menentukan apa yang akan
dilakukan. Terkandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas serta
penjelasan-penjelasan mulai dari tujuan, penentuan kebijakan,
penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur tertentu
dari penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari —hari.?® Sementara
pada pelaksanaan pembelajaran ditentukan oleh kualitas pengajaran.
olen Menurut Novalita, kualitas pengajaran dalam pelaksanaan
pembelajaran tergantung pada kualitas guru atau kemampuan guru
tersebut. Melalui pendidikan, guru sebagai tenaga kependidikan yang
berusaha mengajar, melatih, dan membimbing peserta didik. Untuk
dapat melakukannya, haruslah seorang yang profesional dalam bidang
profesinya. Sehingga hal ini mampu menunjang keberhasilan dalam
pelaksanaan pembelajaran.?® Mengenai evaluasi menurut Gronlund,
evaluasi merupakan proses yang sistematis untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan informasi untuk menentukan
tingkat penguasaan peserta didik terhadap tujuan pembelajaran.?

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai
tujuan pembelajaran.2Sementara Pembelajaran menurut Miarso
merupakan usaha mengelola lingkungan secara sengaja untuk
seseorang membentuk dirinya secara positif dalam kondisi tertentu.

Dalam hal istilah pembelajaran adalah segala upaya untuk

20 Sri Putrianingsih, “Peran Perencanaan Pembelajaran Terhadap Kualitas Pengajaran”,
Jurnal Inovatif, Vol. 7, No. 1, 2021, him. 208.
2L Shalahudin Ismail, “Analisis Kritik Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran PAI Di
Sekolah”, Jurnal Pendidikan Islam”, Vol. 11, No. 2, 2020, him. 180.
22 Shalahudin Ismail, “Analisis Kritik Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran PAI Di
Sekolah”.....,hlm. 182.
23 Nahdatul Hazmi, Tugas Guru Dalam Proses I1..., him. 58.
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membelajarkan siswa. Siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru
sebagai sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan proses belajar antara guru dengan siswa serta
sumber belajar guna memperoleh ilmu pengetahuan dan pembentukan
sikap siswa.
B. Hakikat Akidah Akhlak
1. Pengertian Akidah Akhlak

Agidah menurut pengertian Yunahar llyas yaitu keyakinan yang
tersimpul kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung
perjanjian.* Menurut Mahmud Yunus secara etimolgi (bahasa) Akidah
berasal dari kata ‘aqoda, ya’qidu, ‘agdan, ‘itiqoodan yaitu kepercayaan
hati atau keyakinan). Sementara pengertian Akidah secara terminologi
atau istilah dikemukakan oleh para ahli di antaranya. Menurut Imam
Al-Ghazali menyatakan apabila agidah telah tumbuh pada jiwa seorang
muslim, maka tertanamlah dalam jiwanya rasa bahwa Allah sajalah
yang paling berkuasa, segala wujud yang ada ini hanyalah makhluk
belaka.?®> Menurut Abdullah Azzm agidah adalah iman dengan semua
rukun-rukunnya yang enam. Maksudnya adalah keyakinan atau
kepercayaan akan adanya Allah SWT, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-
kitab-Nya, Nabi-nabi-Nya, hari kebangkitan dan gadha dan gadhar-
Nya. Sehingga dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa
akidah adalah dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang

muslim yang bersumber dari ajaran islam yang wajib dianut oleh

24 Alnida Azty,“Hubungan Antara Akidah dan Akhlak Dalam Islam”, Journal of
Education, Humaniora and Social Sciences, Vol. 1, No.2, 2018, him. 123.

% Rohmat Hidayat, dkk, “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter
Disiplin Siswa Di MTSN 5 Karawang”, Jurnal PeTeKa (Penelitian Tindakan Kelas dan
Pengembangan Pembelajaran), Vol. 5, No. 3, 2022, him. 444
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setiap muslim sebagai sumber keyakinan yang mengikat dan
mendasar.?

Menurut Rosihan Anwar, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang
yang mendorong manusia untuk berbuat tanpa melalui pertimbangan
dan pilihan terlebih dahulu.?” Pengertian Akhlak secara etimologis
yaitu berasal dari kata al-Akhlak, kata ini merupakan bentuk jamak
dari al-khuluk yang berarti budi pekerti, tabiat atau watak.2? Dan
secara terminologis menurut Ahmad Amin, akhlak adalah kehendak
yang dibiasakan, dalam pengertian jika kehendak itu membiasakan
sesuatu maka kebiasaan itu dinamakan akhlak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa makna akidah Akhlak adalah ikatan dari suatu
sistem keyakinan yang diyakini kebenarannya, yang tertanam dalam
hati, ucapan dengan lisan dan diamalkan dengan perbuatan yang
terpuji sesuai dengan ajaran Alguran dan Hadits.

2. Tujuan Akidah Akhlak

Menurut GBPP Departemen Agama antar lain memberikan
pengetahuan dan keyakinan kepada siswa akan hal yang wajib diimani
yang tercermin dalam sikap dan perilakunya, dan memberikan
pengetahuan serta penghayatan dan kemauan yang kuat di dalam
pengamalan akhlak yang baik. Dan menjauhi akhlak yang buruk dalam
hubungannya dengan Allah SWT, dengan diri sendiri, sesama manusia
dan alam lingkungannya. Memberikan bekal kepada anak tentang
akidah akhlak untuk pendidikan selanjutnya. Sementara tujuan
pembelajaran akidah akhlak di madrasah yaitu menumbuh

kembangkan akidah dan akhlak sesuai dengan nilai islam pada peserta

% Fitri Fatimatuzahroh, dkk, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak melalui Metode Lectures Vary”, Jurnal Penelitian Pendidikan
Islam”, Vol. 7, No. 1, 2019, hlm. 38.

27 Rosihan Anwar, Asas Kebudayaan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 14.

28 Dewi Prasari Suryawati, “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Pembentukan Karakter Siswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul”, Jurnal Pendidikan
Madrasah , Vol. 1, No. 2, 2016, him. 313.
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didik sehingga mewujudkan manusia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.?
3. Ruang Lingkup Akidah Akhlak

Menurut Moh. Rifai, Ruang Lingkup Akidah Akhlak meliputi
hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan
manusia, serta hubungan manusia dengan lingkungannya. Pertama
yaitu hubungan manusia dengan Allah SWT, merupakam hubungan
yang vertikal antara manusia dengan Sang Pencipta yang meliputi dari
segi akidah yaitu iman kepada Allah SWT, iman kepada malaikat-
malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada Rasul-Nya,
iman kepada hari akhir, serta iman kepada gada dan gadar-Nya. Kedua
yaitu hubungan manusia dengan manusia, meliputi akhlak dalam
pergaulan hidup sesama manusia, kewajiban berakhlak baik dengan
diri sendiri dan juga orang lain, serta menjauhi akhlak yang buruk. Dan
yang terakhir yaitu hubungan manusia dengan lingkungannya, yaitu
akhlak manusia terhadap alam lingkungannya, baik lingkungan dalam
arti luas maupun makhluk hidup selain manusia yaitu bintang dan
tumbuh tumbuhan.*®

Menurut Hasan Al-Banna, akidah Islam meliputi hal berikut antara
lain yang pertama llahiyat yaitu membahas hal yang bersangkutan
dengan Allah dari segi sifat-Nya, nama-Nya, dan pekerjaan-Nya, hal
itu harus diyakini oleh hamba terhadap Rabb-Nya. Kedua Nubuwat
yaitu pembahasan yang berkaitan dengan para Nabi mengenai sifat
para Nabi, keterpeliharaan para Nabi, tugas dan tujuan atas diutusnya
para Nabi, termasuk juga pembahasan mengenai para wali, mukjizat,
karamah dan kitab-kitab samawi. Ketiga Ruhaniyat yaitu membahas

hal yang berkaitan dengan kehidupan yang bukan materi, seperti

2 Lailatul Mustagfiroh, “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam
Meningkatkan Nilai Karakter Disiplin Pada Peserta Didik Kelas V Di MIN 7 Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2020/2021”, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2021), him. 33.

% Milkhatus Sirfah, “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Dan Motivasi Belajar
Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa Di MTs Al — Munawwarah Dumai”, Jurnal
Tamaddun Ummah , Vol. 1, No. 1, 2021, him. 4.
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malaikat, jin, dan roh. Dan keempat Sam“iyyat yaitu penjelasan yang
berkaitan dengan alam barzakh, alam akhirat, tanda-tanda hari kiamat,
hari kebangkitan, padang mahsyar, hari perhitungan, dan hari
pembalasan.3!
Selain itu implementasi dari ruang lingkup akidah akhlak meliputi
rukun iman, yakni:
1. Iman Kepada Allah
Iman kepada Allah merupakan asas dan dasar akidah,
maksudnya ialah bahwa hanya Allah Yang Menciptakan alam
semesta, hanya Allah yang berhak disembah, tidak ada sekutu
bagi-Nya.3?
2. Iman Kepada Malaikat
Secara istilah malaikat adalah makhluk gaib yang
diciptakan Allah dari cahaya dengan wujud dan sifat-sifat tertentu.
Secara bahasa kata malaikat berasal dari kata malaikah yang
merupakan bentuk jamak dari malak, dan berasal dari mashdar al-
alukah artinya ar-risalah yakni misi atau pesan.*
3. Iman Kepada Kitab-Kitab Allah
Kitab adalah kalam Allah yang diwahyukan kepada para
Rasul untuk disampaikan kepada umat manusia dan membacanya
bernilai ibadah.®® Sebagai seorang muslim maka wajib beriman
kepada kitab yang Allah sebutkan namanya, yaitu Al-Qur*an,
Taurat, Zabur, Injil, dan Shuhuf Ibrahim dan Musa. Beriman
kepada kitab-kitab Allah berarti percaya bahwa Allah memiliki
kitab yang diturunkan kepada para Rasul untuk disampaikan
kepada hamba-Nya dengan benar dan jelas sebagai petunjuk dan

keterangan.

31 Hasan Al-Banna, Agidah Islam, (Bandung: Al-Ma“arif, 1980), him. 14.

%2 Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Panduan Lengkap Membenahi Akidah Berdasarkan
Manhaj Ahlus Sunnah wal Jama “ah, Terj. 1zzudin Karimi, (Jakarta: Darul Hag, 2015), him. 31.

3 Yunahar Ilyas, Kuliah Agidah Islam, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam, 1995), him. 79.
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4. Iman Kepada Nabi dan Rasul

Secara istilah Nabi dan Rasul adalah manusia biasa, laki-
laki, yang dipilih oleh Allah untuk menerima wahyu. Apabila
tidak diiringi dengan kewajiban menyampaikannya atau membawa
pesan tertentu, maka disebut Nabi. Namun bila diikuti dengan
kewajiban menyampaikan atau membawa pesan tertentu (ar-
risalah) maka disebut Rasul. Dengan kata lain, setiap Rasul
merupakan Nabi, tetapi tidak setiap Nabi menjadi Rasul.%’
Beriman kepada Nabi dan Rasul berarti membenarkan seluruh
Nabi dan Rasul dengan sifat-sifat, kelebihan dan keistimewaan
satu sama lain, tugas dan mukjizat masing-masing seperti yang
dijelaskan dalam Al-Qur*an dan Sunnah Rasul.>*

5. Iman Kepada Hari Akhir

Kehidupan abadi setelah kehidupan di dunia ini berakhir,
termasuk segala proses dan peristiwa yang terjadi pada hari itu.
Pembahasan mengenai hari akhir dimulai dari tentang alam kubur
karena peristiwva kematian merupakan kiamat kecil, selain itu
orang-orang yang telah meninggal dunia memasuki bagian dari
proses hari akhir yakni peralihan dari kehidupan dunia menuju
kehidupan akhirat.

6. Iman Kepada Qadha dan Qadar

Dalam hal ini gadha merupakan kehendak atau ketentuan
hukum Allah terhadap segala sesuatu. Sedangkan qadar
merupakan bentuk mashdar dari gadara yang berarti ukuran atau
ketentuan. Dalam hal ini gadar merupakan ukuran atau ketentuan
Allah terhadap segala sesuatu.

Dengan memahami ketentuan Allah terkait gadha dan
gadar dapat menenangkan jiwa dan menentramkan hidup karena
meyakini apapun yang terjadi ialah atas kehendak Allah. Saat
memperoleh kebahagian dan nikmat maka bersyukur kepada Allah

3 Yunahar llyas, Kuliah Agidah Islam..., him. 80.
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dan tidak memiliki kesombongan karena semuanya didapat atas
izin Allah. Saat mendapat musibah dan kerugian maka bersabar
karena meyakini hal itu ialah karena kesalahan individu dan
karena cobaan serta ujian dari Allah yang akan mendatangkan
kebaikan.
4. Fungsi Akidah Akhlak

Adapun fungsi dari akidah akhlak diantaranya:

1. Pembebasan manusia dari perbudakan mental dan penyembahan
kepada sesama makhluk

Melalui tauhid manusia tidak hanya bebas dan merdeka

namun juga akan sadar bahwa setiap manusia memiliki kedudukan
yang sama. Jika seorang manusia merasa lebih rendah dari manusia
lainnya maka manusia tersebut akan kehilangan kebebasan dan
jatuh dalam perbudakan mental. Setiap manusia merupakan hamba
Allah yang berstatus sama dan berkedudukan sama dihadapan
Allah, karena yang membedakan setiap manusia hanya ketakwaan
kepada Allah.®

2. Mengajarkan kepada umat Islam agar menjadikan Allah sebagai
pusat kesadaran intelektual

Semua kegiatan yang dilakukan maupun kejadian yang

terjadi merupakan kehendak Allah dan telah diatur dengan
sempurna oleh Allah, karena Allah lah pemilik alam ini, Allah pula
lah yang mengetahui segala hal yang ghaib maupun dzohir serta
yang tersembunyi maupun yang tampak, dan hanya Allah lah yang
patut untuk disembah karena tiada Tuhan selain Allah.

3. Sebagai pondasi keimanan yang menjamin kebahagiaan dan
kesetaraan hidup seluruh umat manusia, ketika seluruh ajaran

dilaksanakan secara konsisten

3 Milkhatus Sirfah, Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak ..., him 7.
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Dengan menjalankan tauhid sebagai pedoman hidup serta
melaksanakan perintah maka akan terwujud suatu kebahagiaan
serta kedamaian hidup yang tak terhingga, karena telah ditanamkan
bahwa tidak ada yang memiliki kekuatan maupun kekuasaan selain
Allah.

C. Hakikat Karakter Disiplin
1. Pengertian Karakter Disiplin

Menurut Griek, karakter sebagai panduan dari segala tabiat
manusia yang sifatnya tetap sehingga menjadi sebuah kekhususan
untuk membedakan orang yang satu dengan lainnya.® karakter ialah
ciri khas yang dimiliki oleh seseorang dalam berperilaku sehingga
membedakan dirinya dengan orang lain. Sementara Disiplin menurut
Thomas Gordon Disiplin merupakan perilaku dan tata tertib yang
sesuai dengan peraturan dan ketetapan, atau perilaku yang diperoleh
dari pelatihan yang dilakukan secara terus menerus.®” Disiplin tentunya
juga mendorong siswa untuk belajar dalam mengikuti kegiatan di
sekolah sehingga perilakunya akan lebih teratur.3®

Adapun tahapan pembentukan karakter secara umum ada tiga
antara lain tahap pengetahuan, tahap pelaksanaan, dan tahap
pembiasaan. Tahap pengetahuan yaitu pendidikan karakter dapat
ditanamkan melalui pengetahuan, lewat setiap mata pelajaran yang
diberikan kepada anak. Tahap pelaksanaan yaitu pendidikan karakter
bisa dilaksanakan di manapun dan dalam situasi apapun. Sebagai

contoh pendidikan karakter di lingkungan sekolah bisa

% Zaini Fasya, “Inisiasi Pendidik Dalam Membentuk Karakter Anak Generasi Z”, Jurnal
Al-Ifkar,VVol. X1V, No. 02, 2020, him. 37.

37 Andini, P.S. dan Muhammad R.H. “Faktor-Faktor Internal Yang Mempengaruhi
Kedisiplinan: Pembawaan , Kesadaran, Minat, Dan Motivasi Serta Pola Pikir”, Jurnal Manajemen
Pendidikan Dan Ilmu Sosial, Vol. 2, No. 2, 2021, him. 619.

% Noordiana Sari, dkk, “Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Disiplin
Dalam Melaksanakan Tata Tertib Sekolah Di MTs Darul A’mal Kecamatan Metro Barat Tahun
Pelajaran 2018/2019”, Jurnal Kultur Demokrasi , VVol. 5, No. 2, 2019, him. 9.
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dilaksanakan mulai dari sebelum proses belajar mengajar sampai
pembelajaran selesai. Tahap pembiasaan yaitu karakter tidak hanya
ditanamkan lewat pengetahuan dan pelaksanaan saja, tetapi
harus dibiasakan. Karena orang Yyang memiliki pengetahuan
belum tentu bisa bertindak dan berperilaku sesuai dengan ilmu
yang ia miliki apabila tidak dibiasakan untuk melakukan
kebaikan.
2. Macam- Macam Karakter Disiplin
Disiplin adalah tindakan yang menunujukan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.®® Kedisiplinan dapat
dilakukan diajarkan kepada anak di sekolah, di rumah maupun di
dalam lembaga dengan cara membuat semacam peraturan atau tata
tertib yang wajib dipatuhi oleh setiap anak. Peraturan dibuat secara
fleksibel, tetapi tegas. Dengan kata lain, peraturan menyesuaikan
dengan kondisi perkembangan anak serta dilaksanakan dengan
penuh ketegasan. Apabila ada anak asuh yang melanggar, harus
menerima konsekuesi yang telah disepakati. Macam-macam karakter
disiplin menurut M. Furgon Hidayatullah:
a. Disiplin Waktu
Disiplin waktu menjadikan sorotan utama bagi seorang
pengasuh dan anak asuh. Waktu masuk sekolah biasanya
menjadi parameter utama kedisiplinan. Kalau masuk sekolah
sebelum bel dibunyikan, berarti disebut orang yang disiplin. Kalau
masuk pas dibunyikan, bisa dikatakan kurang disiplin, dan kalau
masuk  setelah  bel dibunyikan, maka dinilai tidak
disiplin/menyalahi aturan madrasah yang telah ditentukan, karena

itu jangan menyepelekan disiplin waktu ini.

39 A. Mustika Abidin, Peran Pengasuh Panti Asuhan Membentuk Karakter Disiplin dalam
Meningkatkan Kecerdasan Intrapersonal Anak”, Jurnal An-Nisa, VVol. XI No. 01, 2018, him. 359.
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b. Disiplin Sikap
Disiplin  mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi
starting point untuk menata perilaku orang lain. Misalnya,
disiplin tidak tergesa-gesa dan gegabah dalam bertindak.
c. Disiplin Belajar
Belajar juga membutuhkan kedisiplinan dan keteraturan.
Dengan disiplin  belajar setiap hari, lama kelamaan akan
menguasai bahan itu. Keteraturan ini hasilnya akan lebih baik dari
pada belajar hanya pada saat akan ujian saja.
3. Upaya Membentuk Karakter Disiplin
a. Pengajaran Dalam Kelas
Karakter Disiplin dapat tertanam dan terbentuk dalam diri
peserta didik melalui pengajaran nilai-nilai disiplin dalam kelas
baik melalui mata pelajaran khusus yang sudah terjadwalkan
ataupun tidak. Dengan adanya kedisiplinan di sekolah diharapkan
mampu menciptakan suasana lingkungan belajar yang nyaman dan
tentram di dalam kelas. Nilai-nilai disiplin yang diajarkan mulai